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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
matematika tipe TTW dipadukan metode Talking Stick dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
matematika tipe TTW dipadukan metode Talking Stick dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional terhadap self confidence siswa.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan desain penelitian
nonequivalent control group design. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel
bebas yaitu model pembelajaran matematika tipe TTW dipadukan metode Talking
Stick, kemudian variabel terikat yaitu kemampuan berpikir kritis dan self
confidence, serta variabel kontrol yaitu model pembelajaran konvensional.
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X MIPA SMA Negeri 2
Banguntapan tahun ajaran 2017/2018, sedangkan sampel penelitiannya yaitu
siswa kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas X MIPA 2
sebagai keelas kontrol. Instrumen pengumpul data dalam penelitian ini adalah
lembar tes kemampuan berpikir kritis dan lembar skala sikap self confidence.
Teknik analisis skor pretest menggunakan statistik parametrik yaitu uji-t
(independent sample t-test). Teknik analisis skor postest, prescale, dan postscale
menggunakan uji Mann-Whitney karena tidak memenuhi uji prasyarat normalitas.
Analisis data dilakukan dengan bantuan software SPSS 16.0 for windows dan
Microsoft Excel 2010.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran matematika
tipe TTW dipadukan metode Talking Stick lebih efektif daripada pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Demikian juga, model
pembelajaran matematika tipe TTW dipadukan metode Talking Stick lebih efektif
daripada pembelajaran konvensional terhadap self confidence siswa.

Kata Kunci: Efektivitas, Think Talk Write (TTW), Talking Stick, Berpikir Kritis,
Self Confidence
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Charles
E. Silberman mengatakan bahwa pendidikan merupakan usaha untuk
mengembangkan seluruh aspek dan kepribadian manusia, baik dilihat dari
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor (Sagala, 2005: 5). Pendidikan
memegang peranan penting karena pendidikan merupakan wahana untuk
meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia (lIsjoni,
2009: 7). Pendidikan dalam arti sempit adalah sekolah, yaitu pengajaran yang
diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal.

Pendidikan di sekolah mempunyai tujuan untuk membantu siswa agar
memperoleh perubahan tingkah laku dalam rangka mencapai tingkat
perkembangan yang optimal. Beberapa perubahan yang diharapkan yaitu
peningkatan kognitif siswa, kepribadian atau watak siswa, dan keterampilan
siswa. Lebih lanjut lagi, ketika siswa menemui permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari, maka siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk menyelesaikan

permasalahan terebut.



Penyelesaian suatu permasalahan memiliki beberapa proses yaitu
memperkirakan ~ penyebabnya, = mengevaluasi, membenarkan,  dan
mengklarifikasi. Beberapa proses tersebut termuat dalam unsur pokok berpikir
kritis, sehingga siswa diharapkan mempunyai kemampuan berpikir Kritis.
Berpikir kritis merupakan proses penggunaan keterampilan berpikir secara
efektif untuk membantu seseorang membuat, mengevaluasi, dan menggunakan
keputusan tentang apa yang harus diyakini atau dikerjakan (Ali Hamzah dan
Mubhlisrarini, 2014: 38). Kemampuan berpikir kritis siswa adalah suatu sikap
ketika dalam proses pemahaman, siswa mengungkapkan solusi dari
permasalahan kemudian dilanjutkan dengan meningkatkannya dengan analisa
tentang alasan dari pemahaman itu, sehingga bertambah jelaslah ilmu yang
diperolehnya. Kemampuan berpikir kritis salah satunya terdapat dalam esensi
pelajaran matematika.

Matematika adalah salah satu bidang studi yang menduduki peranan
penting dalam pendidikan. Pelajaran matematika diberikan kepada semua
jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar sampai jenjang Sekolah
Menengah Atas, bahkan sampai jenjang Perguruan Tinggi. Menurut Ibrahim
dan Suparni (2008: 36-37), mata pelajaran matematika perlu diberikan dengan
tujuan antara lain yaitu untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir
logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Di
samping itu, pendidikan matematika di sekolah juga bertujuan untuk

membekali siswa agar memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam



kehidupan, salah satunya yaitu sikap self confidence (kepercayaan diri) siswa
dalam menghadapi dan menyelesaikan suatu permasalahan.

Sudrajat (2008: 15) mengartikan sikap self confidence sebagai suatu
kepercayaan terhadap diri sendiri yang dimiliki setiap individu dalam
kehidupannya, serta bagaimana individu tersebut memandang dirinya secara
utuh dengan mengacu pada konsep diri. Menurut Bandura kepercayaan diri
adalah percaya terhadap kemampuan diri dalam menyatukan dan
menggerakkan motivasi dan sumber daya yang dibutuhkan, dan
memunculkannya dalam tindakan yang sesuai dengan apa Yyang harus
diselesaikan, atau sesuai dengan tuntutan tugas (Sudrajat, 2008: 16). Siswa
yang memiliki rasa kepercayaan diri yang tinggi merupakan salah satu faktor
agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Berdasarkan observasi langsung dan wawancara tidak terstruktur antara
peneliti dan Bapak Drs. Sarmidi selaku guru mata pelajaran matematika pada
tanggal 12, 13, 15, dan 16 Maret 2018 terhadap siswa kelas X MIPA di SMA
Negeri 2 Banguntapan diperoleh beberapa gambaran kondisi dan situasi
pembelajaran di kelas. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru yaitu
ekspositori pada saat penyampaian materi dan diskusi pada saat pengerjaan
soal latihan. Terlihat jelas peran pendidik sebagai pusat dalam pembelajaran
dan siswa terlihat pasif dalam proses pencarian pengetahuan.

Kondisi lainnya terlihat ketika siswa diberikan permasalahan oleh guru,
kebanyakan siswa tidak mempunyai keinginan untuk menganalisis,

memperkirakan, maupun membenarkan permasalahan yang diberikan. Siswa



tersebut hanya menunggu penjelasan maupun jawaban dari guru, hanya
beberapa siswa yang mencoba menjawab penyelesaian dari guru tersebut.
Ketika peneliti mewawancarai beberapa siswa terkait tidak menjawab
permasalahan dari guru, ada beberapa jawaban siswa yaitu: tidak bisa
menjawab; malas untuk menjawab; dan tidak berani untuk menjawab soal
tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa belum
mempunyai kemampuan berpikir kritis dan self confidence yang baik. Oleh
karena itu, peneliti melakukan Studi Pendahuluan kemampuan berpikir Kritis
siswa dan memperoleh hasil rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis siswa
kelas X MIPA SMA Negeri 2 Banguntapan yaitu 44,56 dari interval 0 — 100.
Rata-rata nilai ini terbilang rendah, bahkan tidak mencapai setengah dari nilai
maksimal.

Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dikembangkan dengan
menerapkan suatu model pembelajaran yang dapat membawa siswa melatih
kemampuan berpikirnya. Ada beberapa model pembelajaran yang dapat
diterapkan, diantaranya yaitu STAD (Student Teams Achievement Divisions),
Group Investigation, Problem Based Learning dengan Open-Ended Problem,
dan Think Talk Write (TTW). Peneliti tertarik untuk menerapkan model
pembelajaran TTW karena model pembelajaran TTW lebih melatih siswa
untuk berpikir secara mendalam dengan dirinya sendiri, menganalisa, melatih
berdiskusi, serta mengembangkan kepekaan berpikirnya, sehingga kemampuan

berpikir kritis dan self confidence siswa akan terasah.



Model pembelajaran TTW adalah model pembelajaran yang
diperkenalkan oleh Hunker dan Laughlin. Model pembelajaran TTW pada
dasarnya dibangun melalui tahap Think (berpikir), Talk (berbicara), dan Write
(menulis). Alur model pembelajaran TTW dimulai dari keterlibatan siswa
dalam berpikir (berdialog dengan dirinya sendiri) setelah proses membaca,
berbicara dan membagi (sharing) dengan temannya sebelum menulis. Aktivitas
siswa dengan berpikir, berbicara (berdialog) dan menuliskan hasil dialog
memungkinkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kritis siswa.

Langkah-langkah pembelajaran dalam penerapan model pembelajaran
TTW meliputi Think, Talk, kemudian Write. Ketiga langkah pembelajaran ini
melatih siswa untuk percaya terhadap kemampuan berpikirnya sendiri dan
berani menyampaikan buah pikirnya di depan orang lain baik secara lisan
maupun tulisan. Oleh karena itu, diharapkan self confidence siswa dapat
meningkat. Tahap Talk pada model pembelajaran TTW dapat dipadukan
dengan metode Talking Stick. Metode Talking Stick dapat divariasi dengan
suatu permainan ataupun musik sehingga apabila dipadukan dengan model
pembelajaran TTW, model pembelajaran TTW lebih menyenangkan dan siswa
lebih tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran.

Pembelajaran dengan metode Talking Stick mendorong siswa untuk
berani mengemukakan pendapat. Sebelumnya, siswa diberi kesempatan
membaca dan mempelajari materi tesebut, dalam hal ini sudah termuat dalam
langkah Think dalam model pembelajaran TTW. Selanjutnya guru meminta

kepada siswa menutup bukunya. Guru mengambil tongkat yang telah



dipersiapkan. Tongkat tersebut diberikan kepada salah satu siswa, pemberian
tongkat dapat divariasi dengan suatu permainan ataupun musik. Siswa yang
menerima tongkat tersebut diwajibkan menjawab pertanyaan dari guru
demikian seterusnya. Hal itu akan membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran, karena setiap siswa memiliki peluang yang sama untuk
menjawab pertanyaan atau mempresentasikan pendapatnya di depan kelas.
Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di SMA Negeri 2 Banguntapan tentang “Efektivitas

Model Pembelajaran Matematika Tipe Think Talk Write (TTW) Dipadukan

Metode Talking Stick Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Self

Confidence Siswa”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan
beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Masih rendahnya kemampuan berpikir kritis dan self confidence siswa.

2. Kurangnya pengembangan kemampuan berpikir kritis dan self confidence
siswa yang mengarah pada tujuan pembelajaran matematika.

3. Model pembelajaran matematika tipe TTW dipadukan metode Talking
Stick belum pernah diterapkan di SMA Negeri 2 Banguntapan khususnya
kelas X MIPA.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti perlu

membatasi permasalahan agar lebih fokus dan optimal dalam penelitian ini.



Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran

TTW dipadukan metode Talking Stick terhadap kemampuan berpikir kritis dan

self confidence siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu :

1.

2.

Apakah model pembelajaran matematika tipe TTW dipadukan metode
Talking Stick lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa?

Apakah model pembelajaran matematika tipe TTW dipadukan metode
Talking Stick lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap

self confidence siswa?

E. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Mengetahui efektivitas model pembelajaran matematika tipe TTW
dipadukan metode Talking Stick dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Mengetahui efektivitas model pembelajaran matematika tipe TTW
dipadukan metode Talking Stick dibandingkan dengan pembelajaran

konvensional terhadap self confidence siswa.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian sebagai berikut:



1. Manfaat teoritis

a. Dapat memberikan tambahan khasanah teori pengetahuan tentang
manakah yang lebih efektif antara model pembelajaran matematika tipe
TTW dipadukan metode Talking Stick dibandingkan dengan metode
konvensional jika ditinjau terhadap kemampuan berpikir kritis dan self
confidence siswa.

b. Dapat memberikan bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut dan lebih
mendalam tentang permasalahan yang berkaitan dengan topik penelitian
tersebut.

2. Manfaat praktis

a. Bagi guru, terutama guru mata pelajaran matematika, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai variasi model
mengajar matematika yang dapat digunakan sebagai usaha untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan self confidence siswa.

b. Bagi murid, penelitian ini diharapkan dapat menjadikan motivasi dalam
usaha mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan self confidence
mereka, khususnya dalam pelajaran matematika.

c. Bagi sekolah, sekolah secara tidak langsung dapat memperoleh
masukan untuk proses pembelajaran berikutnya.

G. Definisi Operasional
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Pembelajaran matematika adalah suatu proses kerjasama dan kombinasi

antara guru dan siswa yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,



material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi
untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika, yaitu untuk
memanfaatkan segala potensi yang bersumber dari dalam diri siswa itu
sendiri guna mempersiapkan siswa menghadapi perkembangan dan
perubahan dunia, serta untuk membekali siswa dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan
bekerjasama.

Model pembelajaran tipe TTW pada dasarnya pembelajaran ini dibangun
melalui proses berpikir, berbicara dan menulis. Alur kemajuan
pembelajaran TTW dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir (Think)
atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca, selanjutnya
berbicara (Talk) dan membagi ide dengan temannya sebelum menulis
(Write).

. Pembelajaran dengan metode Talking Stick diawali oleh penjelasan guru
mengenai materi pokok yang akan dipelajari kemudian siswa diberi
kesempatan membaca dan mempelajari materi tesebut. Guru selanjutnya
meminta kepada siswa menutup bukunya. Guru mengambil tongkat (stick)
yang telah dipersiapkan sebelumnya. Tongkat tersebut diberikan kepada
salah satu siswa. Siswa yang menerima tongkat tersebut diwajibkan
menjawab pertanyaan dari guru demikian seterusnya.

Model pembelajaran matematika tipe TTW dipadukan Metode Talking
Stick yang dimaksud adalah gabungan antara model pembelajaran

matematika tipe TTW dan metode Talking Stick.
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5. Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru mata pelajaran matematika
SMA Negeri 2 Banguntapan yaitu dengan menggunakan metode
ekspositori.

6. Berpikir Kkritis adalah suatu proses ataupun kemampuan yang terarah dan
jelas yang merupakan salah satu perwujudan dari suatu penyelenggaraan
belajar-mengajar dalam bentuk memecahkan masalah, mengambil
keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian
ilmiah; kemampuan untuk berpendapat dengan cara terorganisasi;
kemampuan untuk mengevaluasi secara sistematis bobot pendapat pribadi
dan orang lain.

7. Self confidence merupakan rasa percaya diri siswa akan kemampuannya
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya serta dapat mencapai
tujuannya.

8. Efektivitas pembelajaran matematika yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah ukuran keberhasilan suatu proses pembelajaran matematika yang
dikelola semaksimal mungkin menggunakan model pembelajaran tipe

TTW dipadukan metode Talking Stick.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Dilihat dari hasil uji Mann-Whitney Posttest kemampuan berpikir kritis,
diketahui bahwa nilai Asymp. sig. uji satu pihak (1-tailed) adalah 0,010,
artinya nilai Asymp. sig. (1-tailed) kurang dari 0,05 yang berarti H,
ditolak atau H; diterima. Disimpulkan bahwa rata-rata skor posttest
kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada
rata-rata skor posttest kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol.
Berdasarkan pembahasan juga, dapat ditarik kesimpulan model
pembelajaran matematika tipe TTW dipadukan metode Talking Stick lebih
efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa.

2. Dilihat dari hasil uji Mann-Whitney Postscale skala sikap self confidence,
diketahui bahwa nilai Asymp. sig. uji satu pihak (1-tailed) adalah 0,0005,
artinya nilai Asymp. sig. (1-tailed) kurang dari 0,05 yang berarti H,
ditolak atau H; diterima. Disimpulkan bahwa rata-rata skor postscale skala
sikap self confidence siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripad rata-rata
skor postscale skala sikap self confidence siswa kelas kontrol. Berdasarkan

pembahasan juga, dapat ditarik kesimpulan model pembelajaran
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matematika tipe TTW dipadukan metode Talking Stick lebih efektif
daripada pembelajaran konvensional terhadap self confidence siswa.
B. Saran
Adapun saran yang dapat peneliti berikan untuk guru maupun penelitian
selanjutnya yaitu:

1. Guru mata pelajaran matematika SMA Negeri 2 Banguntapan dapat
menerapkan model pembelajaran TTW dipadukan metode Talking Stick
sebagai salah satu alternatif pembelajaran matematika untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan self confidence siswa.

2. Bagi peneliti berikutnya, dapat melakukan penelitian lebih mendalam
mengenai ada tidaknya hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan
self confidence siswa.

3. Bagi peneliti berikunya, dapat melakukan penelitian mengenai penerapan
model pembelajaran TTW dipadukan metode Talking Stick untuk

digunakan pada materi atau mata pelajaran lainnya.
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